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Abstrak

Problem solving merupakan bagian perkembangan kognitif untuk mengatasi permaslahaan dalam
kehidupan manusia. Rendahnya kemampuan problem solving akan mempengaruhi kualitas
kehidupan manusia termasuk anak-anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan problem solving melalui media busy jar pada anak usia. Jenis penelitian adalah
penelitian tindakan kelas dengan model penelitian Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian dilakukan
dengan dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 22 anak usia 4-5 tahun. Metode pengumpulan
data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif. Peningkatan kemampuan problem solving dikatakan berhasil apabila presentase
kemampuan problem solving anak mencapai target dari jumlah anak secara keseluruhan. Hal ini
dibuktikan pada saat pra siklus tindakan kelas problem solving belum berkembang sesuai harapan,
kemampuan problem solving mulai berkembang dengan baik pada siklus satu setelah diadakannya
penelitian tindakan kelas kemampuan problem solving anak mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Hasil penelitian membuktikan bahawa media Busy Jar dapat meningkatkan kemampuan
problem solving.

Kata Kunci: Problem-solving, Busy jar, anak usia dini
Abstract

Problem-solving is part of cognitive development to overcome problems in human life. Low problem-
solving skills will affect the quality of human life, including children. This study aimed to improve problem-
solving skills in children through busy jar media. The type of research is classroom action research with
the Kemmis and Mc—taggart research model. The study was conducted in two cycles, and each cycle
consisted of four stages: planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this study
were 22 children aged 4-5 years. The data collection method used observation and documentation. The
data analysis technique was carried out descriptively and quantitatively. Improving problem-solving skills
is said to be successful if the percentage of children's problem-solving skills reaches the target of the total
number of children. The pre-cycle classroom action problem-solving evidence has not developed as
expected; problem-solving skills began to grow well in cycle one after the classroom action research was
conducted, and children's problem-solving skills increased in each cycle. The study results prove that
Busy Jar media can improve problem-solving skills.
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PENDAHULUAN

Strata Kehidupan dimulai manusia sejak anak usia dini, Anak usia dini berada pada rentang O-
6 tahun, pada masa ini anak sedang berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan yang
berkembang saat pesat. Anak usia dini memiliki rentang waktu usia yang sangat berharga,masa
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anak ini disebut dengan masa keemasan atau goden age (Marlina, S Qalbu Z & Putra, 2020)
perkembangan anak usia dini meliputi agama-moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, dari keenam aspek tersebut salah satu perkembangan yang perlu diperhatikan pendidik
maupun orang tua yaitu aspek kognitif. Menurut Piaget kemampuan kognitif adalah kemampuan
seseorang merasa mengingat, serta membuat alasan untuk berimajinasi (Veronica, 2019).

Perkembangan kognitif merupakan proses yang dijalani seseorang untuk menggali lebih
dalam kemampuan dan pengetahuanya sedangkan kognisi merupakan peran mental yang meliputi
beberapa kemampuan untuk berasumsi, berpikir, mengingat dan problem solving (Fitri, Heleni &
Sembiring, 2018). Kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2014 mengatakan ada 3 aspek
aspek kognitif yaitu kemampuan pemecahan masalah, kedua berpikir logis, ketiga berpikir simbolik
(Standart Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 2013). Perkembangan kognitif memiliki 4 tahapan
yang sesuai dengan usianya. Menurut piaget dalam (Haenilah, 2015) perkembangan kognitif
dikelompokan menjadi 4 tahapan vyaitu tahap sensorimotorik,tahap praoperasional,tahap
operasional konkert, tahap operasional formal.

Pada tahapan praoprasional anak akan berlatih suatu pemecahan masalah atau yang disebut
dengan problem solving melalui apa yang dia amati. Problem solving ialah kegiatan belajar yang
memicu pada metode berfikir, mengenai pemecahan masalah yang efektif dan didalamnya anak
harus melakukan evaluasi informasi untuk menentukan keputusan (Lase et al., 2020) (Busch, Justin
T.A& Legarge, 2019). (Nadila, 2021) Problem solving memerlukan kesanggupan anak dalam proses
berfikir, sekolah atau fasilitator dapat mengembangkan kemampuan ini melalui kegiatan
pembelajaran. Sejalan juga dengan pendapat (Aspia, Ispi & Anggarasari, 2024) bahwa problem
solving sebagai suatu pijakan yang paling pertama yang harus dikembangan, didorong, dihargai, dan
distimulasikan kepada anak karena problem solving pasti akan ada dalam kehidupan sehari-hari baik
sekarang maupun masa yang akan datang.

Pendidikan anak usia dini baiknya diselenggarakan dengan cara menarik agar tidak hanya
membantu anak memahami konsep-konsep dasar, tetapi juga merangsang rasa keingintahuan dan
kegembiraan mereka terhadap pembelajaran (Fadhilah, 2021). Salah satunya pada kemampuan
pemecahan masalah yang perlu diterapakan mengingat masalah sesorang akan selalu ada dan
hendaknya mampu menyelesaikan secara mandiri (Munawwirah, 2021). Sesuai dengan
karakteristik cara belajarnya, kemampuan problem solving pada anak usia dini dapat distmulasikan
melalui kegiatan bermain. Aktivitas bermain membuat anak merasa senang dan pada saat bermain
tanpa disadari disana mereka menyerap berbagai hal untuk perkembangannya. Kemampuan
problem solving berbeda-beda pada setiap perkembangan dan sesuai dengan tahapan usianya
(Lestari, 2020), untuk itu diberikan dan dilatih kepada anak sedini mungkin, sehingga mampu
menemukann pemecahan yang terbaik dari setiap permasalahan (Purnomo, E. A &Mawarsar, 2014).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada anak usia 4-5 tahun di Pos Paud
Permata Bunda Desa Kedunggong kecamatan sadang kabupaten kebumen tahun ajaran 2023/
2024 menunjukan kemampuan problem solving anak belum berkembang secara optimal, Hal ini
terlihat dari 22 siswa baru 9 siswa yang memiliki kemampuan problem solving berkembang sesuai
harapan, yakni anak dapat mengenal masalah yang terjadi, mengetahui masalah yang sedang
dihadapi, dan masih merasa bimbang dalam menentukan solusi sehingga menanyakan kepada guru
untuk membantu menyelesaikan masalahnya. Contohnya Ketika tali sepatu anak lepas, anak
mengetahui penyebabnya dan berusaha memasangkan Kembali namun mengalami kesulitan
sehingga meminta bantuan guur. Sedangkan 20 anak lainnya belum mampu mengidentifikasi
penyebab dari masalah yang sedang dihadapi.

Kemampuan problem solving pada anak usia dini dapat distimulasi menggunakan media
permainan puzzle (Ratna & Imamah, 2023). Bermain puzzle sebagai cara yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah anak, belajar mengidentifikasi pola,
menghubungkan informasi, merencanakan langkah-langkah dan menyelesaikan teka-teki.
Penelitian (Syaodih et al., 2018) problem solving anak dapat distimulasi menggunakan metode
pembelajaran proyek, dalam kegiatan pembelajaran anak berlatih pada ketrampilan melakukan
observasi, mengelompokan, membandingkan, mengukur, mengkomunikasikan, menghubungkan,
mwnyimpulkan dan menggunakan informasi. Namun dalam penelitian ini peneliti anak
menggunakan permainan dengan media busy jar. Busy jar adalah ragam permainan anak, yang terdiri
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dari jar (toples) yang berisikan material permainan dan dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran anak. Satu set Busy jar terdiri dari 5 buah jar dengan permainan antara lain : Pompom
push yaitu memasukan pompom kedalam jar,dengan menggunakan penjepit tweezer, Stick Jar yaitu
memasukan stik-stik kedalam jar,Stacking jar yaitu menumpuk ring diatas stick kayu, Tagie jar/ ribbon
jar yaitu menarik pita dari jar, dan Button post atau memasukan kancing kedalam jar.

Media Perminan media Busy jar memiliki banyak manfaatnya antara lain: Mendorong berfikir
ilmiah untuk memecahkan masalah/ kognitif anak, melatih fokus dan konsentrasi anak, melatih
koordinasi tangan dan motoric halus anak, menstimulus motoric halus anak, melatih kesabaran,
belajar mengenal warna dan bentuk, menjauhkan anak dari dampak buruk gadget dan tv dan
beragam manfaat lainnya. Dengan bentuk yang bermacam-macam dan warna-warna yang menarik
dapt digunakan sebagai media permainan bagi yang dapat menstimulus perkembangan kemampuan
problem solving anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada semester Il tahun ajaran 2023/2024 di Pos Paud Permata Bunda
kedunggong, Sadang, Kebumen tepatnya pada bulan januari-juni 2024. Subjek penelitian anak usia
4-5 tahun di Pos Paud Permata Bunda yang berjumlah 22 anak, penelitian dilakukan oleh Guru
kelas juga kepala sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi.
Adapun indicator untuk data yang dikumpulkan tentang kemampuan problem solving sebagai
berikut:

Tabel 1. Instrumen kemampuan problem solving anak 4-5 tahun

Indikator Item pernyataan Skor

Mengenal Masalah Anak menyebutkan masalah yang dihadapi
Mengenal penyebab masalah Anak mengenal penyebab masalah yang terjadi
Menemukan berbagai solusi  Anak menyebutkan beberapa solusi
Mempraktekan solusi Anak mencoba mempraktekan berbagai solusi
Memilih solusi terbaik Anak menemukan solusi yang terbaik

Adapun analisis datanya menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Berikut rumus teknik
deskriptif kuantitatif.

NP=R X 100%

SM
Keterangan :
NR : Nilai persen yang diinginkan
R ; Skor mentah yang diperoleh
SM : Skor maksimum yang diperoleh

Setelah data dianalisis kemudian akan di interprestasikan skala keberhasilan menjadi 4
tingkatan vyaitu: a) Kriteria baik, Yaitu apabila hasil penilaian kemampuan problem solving yang
diperoleh anak antara 76-100%, b) Kriteria cukup, yaitu apabila hasil penilaian kemampuan problem
solving anak diperoleh antara 56-75%, c) Kriteria kurang, yaitu apabila hasil penilaian kemampuan
problem solving anak diperoleh antara 41-55 %, d) Kriteria belum baik, yaitu apabila hasil penilaian
kemampuan problem solving anak diperoleh anak antara 0-40 %.

Prosedur penelitian menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas ini menggunakan model kemmis dan taggart,yaitu menggunakan sytem spiral dimana setiap
2 siklus dan setiap siklus terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.
Adapun tahap pelaksanaan dalam setiap siklus dapat digambarkan melaui bagan spiral sebagai
berikut:
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Gambar 1. prosedur penelitian model kemmis dan mc. Taggart siklus | dan Il

Tahapan perencanaan dalam penelitian ini akan dilakukan dilaksanakan sebagai berikut:
Membuat rencana kegiatan harian (RKH), Menyiapkan media pembelajaran yang digunakan yaitu,
Busy jar, Menyiapkan instrument pengamatan berupa panduan observasi untuk mengetahui
kemampuan anak dalam memechakan masalah.

Peneliti melakukan realisasi tindakan dengan menggunakan 2 siklus, setiap siklus
dilaksanakan dengan 3 kali pertemuan. Pertemuan pada siklus 1 yaitu pada: Rabu,5 Juni 2024,
Kamis 6 Juni 2024 dan jum’at 7 Juni 2024. Adapun siklus 2 dilaksanakan pada: Rabu,12 Juni 2024,
Kamis 13 Juni 2024 dan Jum’at 14 Juni 2024. Berikut ini adalah tahapan permainan busy jar yang
dilaksanan anak meliputi: 1) Kegiatan awal serta pengkondisian anak seperti berdo’a, asmaul husna,
2) Memberitahukan pada anak mengenai kegiatan yang dilakukan yaitu permainan media busy jar.
3) Menjelaskan bagian-bagian busy jar yang ada dan memberi contoh permainan busy jar, 4) Anak
diajak untuk mempraktekan permainan, dan 5) Memberikan kesempatan pada anak untuk
melakukan permainan Busy jar.

Peneliti mengamati tindakan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
terhadap aktivitas anak saat melakukan permainan Busy jar. Tahap yang terahir merupakan tahap
refleksi kegiatan sebagai berikut: Mengumpulkan data-data dari hasil pengamatan, Melakukan
diskusi antara peneliti dan kolaborator untuk mengevaluasi hasil dari tindakanyang telah dilakukan
dan kendala yang muncul, Mencari solusi terhadap terhadap kendala-kendala yang mungkin muncul
agar dapat dibuat perbaikan pada siklus selanjutnya, Menganalisis hasil perkembangan kemampuan
problem solving .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Penelitian dikumpulkan berdasarkan hasil akhir setiap siklus yaitu siklus 1 dan
siklus Il yang merupakan gabungan dari hasil observasi yang didapat dari pengamatan saat proses
pembelajaran berlangsung vyaitu melalui media Busy Jar, Penilaian anak dilakukan dengan
mengamati perilaku anak selama proses pembelajaran dan menggabungkan hasilnya ke dalam 4
kategori yaitu berkembang sangat baik (BSB), berkembang sesuai harapan (BSH), Mulai
berkembang (MB) Dan belum berkembang (BB).

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan
problem solving anak usia 4-5 tahun di Pos Paud Permata bunda Desa Kedunggong. Pada tahap
pra tindakan peneliti mencatat hasil yang diperoleh tentang kemampuan problem solving anak usia
4-5 tahun selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan kegiatan tersebut peneliti
memperoleh hasil bahwa kemampuan problem solving anak belum berkembang dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi awal kemampuan problem solving anak masih sangat perlu ditingkatkan
Karena media yang digunakan kurang menarik sehingga kurang diminati oleh anak. Adapun hasil
observasi awal dapat dilihat pada tabel 2.

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa kemampuan problem solving anak belum berkembang secara
optimal, Kemampuan problem solving anak yang belum berkembang ( BB) ada 9 anak (40,9%),
kamampuan anak mulai berkembang (MB) ada 11 anak (50%), anak berkembang sesuai harapan
(BSH) ada 2 anak (9,09%) dan belum ada yang berkembang sangat baik.
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Tabel 2. Hasil penilaian perkembangan kemampuan problem solving anak usia 4-5 tahun pada pra

Tindakan
Prosentase Perkembangan anak Jumlah
40.9% BB 9
50% MB 11
9.09% BSH 2
0% BSB 0

Dari observasi awal setelah mengetahui hasil dari pra tindakan peneliti mulai menyiapkan
penelitian seperti RPPH pembelajaran, media yang digunakan kemudian dilaksanakan siklus 1 pada
hari, Rabu 5 juni 2024, kamis 6 juni 2024 dan jum,at 7 juni 2024 dan diperoleh hasil siklus 1 sebagai
berikut :

Tabel 3. Hasil penilaian perkembangan kemampuan problem solving anak usia 4-5 tahun siklus 1

Perkembangan Anak Prosentase Jumlah
Pra-Tindakan Siklus | Pra-Tindakan Siklus |
BB 40.9% 27.27% 9 6
MB 50% 27.27% 11 6
BSH 9.09% 40.90% 2 9
BSB 0% 4.54% 0 1

Dari pra tindakan ke siklus 1 dapat dilihat bahwa kemampuan problem solving anak melalui
penggunaan media busy jar mengalami peningkatan walaupun belum tercapai sesuai target dari
kemampuan anak anak yang belum berkembang (BB) 9 anak (40,9) menjadi 6 anak (27,27%),
Kemampuan anak mulai berkembang (MB) 11 anak (50%) menjadi 6 anak (27,27%), kemampuan
berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak (9,09%) menjadi 9 anak (40,90%) dan kemampuan
berkembang sangat baik 0 anak (0%) menjadi 1 anak (4,54%).

Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh dari siklus 1 kemampuan problem solving anak
meningkat walaupun belum bisa dikateorikan berhasil karena belum mencapai skor minimal yaitu
75%. karena belum berhasil maka peneliti melakukan refleksi dan melakukan perbaikan-perbaikan
dan melanjutkan ke penelitian siklus Il. Siklus Il dilaksanakan pada 3 pertemuan juga yaitu pada hari,
Rabu 12 Juni 2024, kamis 13 juni 2024, dan jum’at 14 Juni 2024 dan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil penilaian kemampuan problem solving anak usia 4-5 tahun siklus Il

Perkembangan Anak Prosentase Jumlah
Pra-Tindakan Siklus| Siklusll Pra-Tindakan Siklus| Siklusli
BB 40.9% 27.27% 4.54% 9 6 1
MB 50% 27.27% 9.09% 11 6 2
BSH 9.09% 40.90% 68.18% 2 9 15
BSB 0% 4.54% 18.18% 0 1 4

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa pra tindakan dengan prosentase ketuntasan sebanyak 9,09
% belum dikatakan berhasil dikarenakan belum melebihi kriteria minimal yaitu 75% dan pada
pelaksanaan siklus 1 meningkat sebanyak 45,45 %. Peningkatan ini juga belum dikatakan berhasil
karena masih kurang dari kriteria minimal dan pada siklus |l meningkat sebanyak 86,36%.
Persentase ini dikatakan berhasil karena karena telah melebihi kriteria minimal yaitu 75 % sehingga
dapat dikatakan hipotesis yang berbunyi pengunaan media busy jar dapat meningkatkan
kemampuan problem solving anak usia 4-5 tahun di Pos Paud Permata Bunda Desa kedunggong,
Sadang, Kebumen tahun pelajara 2023/2024. Adapun kemampuan problem solving dapat dilihat
dari grafik pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Problem Solving anak usia 4-5 tahun siklus Il

Pada penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Pos Paud Permata Bunda Desa
Kedunggong, Sadang, Kebumen anak usia 4-5 tahun melalui media busy jar berhasil meningkatkan
kemampuan problem solving anak. Hal ini dibuktikan dari meningkatnya kemampuan problem
solving anak usia 4-5 tahun di Pos Paud Permata Bunda pada setiap siklusnya. Hal ini sependapat
dengan hasil penelitian (Setyowati, 2018) bahwa kemampuan pemecahan masalah anak akan
meningkat ketika diberikan stimulus yang tepat contohnhya permainan.

Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran di Pos Paud Permata Bunda sudah berjalan
dengan baik. Hanya saja dalam perkembangan kemampuan problem solving anak, guru kurang
memaksimalkan media yang digunakan masih kurang menarik minat anak. Sehingga peneliti
melakukan penelitian menggunakan media busy jar untuk karena media merupakan semua hal yang
dapat digunakan sebagai penyalur pesan dari pengirim ke penerima untuk merangsang pikiran,
perhatian dan minat sehingga proses belajar terjadi, melalui media permainan busy jar yang ragam
permainan terdiri dari (jar) toples anak-anak merasa tertarik untuk menyelesaikan setiap aktivitas
yang ada pada busy jar sehingga berpengaruh terhadap kemampuan problem solving anak. peran
bermain akan memberikan banyak manfaat untuk perkembangan anak, Hal ini sesuai dengan
pendapat (Yuhasriati & Wahyuni, 2016) bahwa bermain yang dilakukan secara terus menerus
sehingga memunculkan kebagian dan kepuasan tersendiri. Banyaknya variasi dan beragamnya
media permainan maka pengetahuan dan pengalaman akan semakin bertambah serta banyaknya
hal-hal baru yang mereka temui. Dengan bermain anak belajar artinya anak yang belajar adalah
anak yang bermain, sebaliknya anak yang sedang bermain adalah anak yang sedang belajar (Latif,
M., Zukhairia., Zubaidah, R., & Afandi, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan Pos Paud Permata Bunda, Kedunggong,
Sadang, Kebumen pada anak usi 4-5 tahun dari pra tindakan sampai tindakan siklus Il dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media Busy Jar dapat meningkatkan kemampuan problem solving
anak. Implikasi dari penggunaan media busy jar memang sangat berpengaruh terhadap kemampuan
problem solving anak. Karena melaui media busy jar anak dapat melatih kesabaran anak. Dari hasil
penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar kemampuan problem solving anak dan
berkembang secara optimal, maka disampaikan saran-saran sebagai berikut: Bagi guru diharapkan
untuk lebuh kreatif dan selalu berinovasi dalam menstimulus kemampuan problem solving anak
dengan menggunakan media yang menarik minat anak. Bagi peneliti diharapkan dapat
mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan media yang lebih menarik.
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